5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

. Besar deformasi pada secant pile dengan menggunakan pemodelan Mohr-

Coulomb pada kedalaman 3 m menghasilkan deformasi sebesar 12,328 cm.

. Untuk memperkirakan nilai modulus tanah pada proyek GDL di Surabaya

Timur, khususnya pada lokasi analisis, nilai E= 5250 (kPa) pada lapis tanah I,
E= 90000 (kPa) pada lapis tanah II, dan E= 160000 (kPa) pada lapis tanah III
merupakan nilai yang cukup dapat menggambarkan kondisi yang terjadi di

lapangan.

. Faktor keamanan yang didapat pada tahap penggalian I adalah 4,0067, dan

secara keseluruhan pekerjaan penggalian adalah 1,8801. Maka dari nilai faktor
keamanan yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pekerjaan penggalian ini

aman (FK>1).

. Pemodelan Mohr-Coulomb yang dilakukan memberikan nilai deformasi yang

lebih besar dari pada data terukur, sehingga memberikan hasil yang
pesimis/over predict. Hal ini disebabkan karena pemodelan yang dilakukan
menganggap nilai Eur = E. Sedangkan nyatanya, nilai Eur dapat bernilai 2-5

kali lebih besar dari pada nilai E.

. Posisi bond length angkur sudah tepat karena tidak termasuk dalam lokasi

bidang longsor.

. Pergerakan horizontal yang terjadi tidak sesuai dengan kriteria desain karena

melebihi 0,5% dari kedalaman galian.

. Penampang secant pile tidak kuat untuk menahan momen maksimum yang

terjadi, dimana momen penampang adalah sebesar 400 kNm, dan momen

maksimum yang terjadi 1.101,78 kNm.
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5.2 Saran

1. Dalam analisis menggunakan program PLAXIS dengan pemodelan Mohr-
Coulomb, parameter yang tepat untuk digunakan penting untuk diketahui agar
mendapat hasil yang lebih akurat.

2. Menambah panjang free length agar bond length tidak masuk dalam lokasi
bidang longsor

3. Menambahkan struktur perkuatan pada dinding penahan tanah untuk
meminimalisir pergerakan dan gaya yang terjadi.

4. Menambah jumlah lapisan angkur agar besar momen maksimum dapat

menjadi lebih kecil.
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